Khutbah Idul Fitri: Menjaga Kesucian Hari Raya dan Menyambung Silaturahim
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah

Hari ini adalah hari raya. Pada hari ini Allah mengampuni mereka yang telah menjalani
ibadah puasa, sehingga mereka kembali suci dari dosa bagaikan bayi yang baru
dilahirkan. Rasulullah % bersabda:
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Sesungguhnya Allah * telah mewajibkan puasa Ramadan, dan aku (Nabi =
mensunnahkan qiyam (shalat malam)nya. Maka barang siapa berpuasa dan
menghidupkan malamnya dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, niscaya ia
keluar dari dosa-dosanya seperti pada hari ia dilahirkan oleh ibunya. (HR Ahmad)

Maka hal pertama yang harus kita lakukan adalah menjaga pandangan, lisan, dan
seluruh anggota tubuh agar tidak kotor kembali dengan dosa. Imam Sufyan Ats-Tsauri
pernah mengatakan di pagi Hari Raya:
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Sesungguhnya hal pertama yang kita mulai pada hari ini adalah menundukkan
pandangan.

Sungguh merugi orang yang bersusah payah membersihkan diri dari berbagai dosa dan
godaan hawa nafsu selama sebulan, dengan berpuasa, membaca Al-Qur’an, shalat
tarawih, dan berbagai ibadah lainnya, namun ia justru merusak seluruh amalnya dan
kepayahannya hanya dalam satu hari saja.

[a bebaskan matanya untuk memandang yang yang haram, ia biarkan tangannya
bersentuhan dan bersalaman dengan mereka yang bukan mahram, ia gunakan lisannya
untuk berghibah dan mengatakan hal-hal yang haram, ia bebaskan istri dan anak
perempuannya keluar dengan berhias berlebihan sehingga menarik pandangan laki-laki
yang bukan mahram, serta melakukan berbagai maksiat yang sering terjadi di hari raya.



Ia hiasi tubuhnya dengan pakaian baru, dan puaskan perutnya dengan makanan yang
lezat, namun mengotori diri dengan hal-hal berbagai maksiat dan dosa. Sungguh celaka
keadaan mereka yang berbuat seperti itu. Ingatlah firman Allah :
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Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan sebagai seorang
yang berdosa (mujrim), maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam; ia tidak mati

di dalamnya dan tidak (pula) hidup. (QS Thaha: 74)

Hari raya bukanlah hari ketika kita memakai pakaian baru, bukan pula ketika kita
menyantap makanan mewah. Hari raya yang sesungguhnya adalah hari di mana kita

terbebas dari dosa. Sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu pernah dilihat
memakan makanan sederhana pada hari Raya, saat ditanya, beliau menjawab:

Setiap hari yang kami tidak bermaksiat kepada Allah di dalamnya, maka hari itu adalah
hari raya bagi kami.

[tulah hakikat hari raya. Maka jangan kita nodai hari yang mulia ini dengan
kemaksiatan. Jagalah pandangan kita, ucapan kita, pendengaran kita, dan seluruh
anggota tubuh kita dari segala bentuk maksiat. Dengan itulah kita meraih hari raya yang
sejati..
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Setelah sebulan penuh kita berusaha memperbaiki hubungan dengan Allah ¥, janganlah
kita lupa untuk memperbaiki hubungan dengan sesama, terutama dengan orang tua,
keluarga, sahabat dan tetangga.

Datangilah mereka untuk saling meminta maaf, menyambung silaturahim, dan
membersihkan hati dari segala kebencian serta permusuhan. Ketahuilah, shalat kita,
puasa kita, zakat kita, dan seluruh amal kebaikan kita bisa menjadi sia-sia jika kita
belum meminta maaf dan mendapatkan kerelaan dari orang-orang yang pernah kita
zalimi. Nabi # bersabda:
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Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari
kiamat dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Namun ia juga datang dalam
keadaan telah mencaci orang ini, menuduh orang itu, memakan harta orang lain,
menumpahkan darah orang lain, dan memukul orang lain. Maka diberikan kepada yang
satu dari kebaikannya, dan kepada yang lain dari kebaikannya. Jika kebaikannya telah
habis sebelum seluruh kewajibannya terselesaikan, maka diambil dari dosa-dosa

mereka lalu dilemparkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka (HR
Muslim)

Maka jika kita memiliki kesalahan kepada sesama, terutama kepada orang tua dan
kerabat, segeralah rendahkan hati anda untuk meminta maaf. Jangan biarkan ego
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menghalangi Anda untuk memohon maaf, sebab surga diharamkan bagi orang yang
durhaka kepada orang tua dan bagi pemutus silaturahim. Nabi ¥ bersabda:
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Sesungguhnya aroma surga dapat tercium dari jarak perjalanan seribu tahun, namun

tidak akan dapat menciumnya orang yang durhaka kepada orang tuanya dan orang
vang memutus tali silaturahim.”(HR. Ath-Thabrani)

Kalaupun ada orang yang berbuat salah kepada kita, maka bukalah hati kita dan
maafkanlah mereka dengan lapang dada. Bukankah kita juga penuh dosa dan berharap
ampunan dari Allah? Allah % berfirman:
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Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Tidakkah kalian ingin Allah
mengampuni kalian? (QS. An-Nur: 22)

Janganlah membalas keburukan dengan keburukan, tetapi balaslah dengan kebaikan.
Ketahuilah, silaturahim yang paling mulia adalah kepada kerabat yang memusubhi kita,
dan sedekah yang paling utama adalah kepada kerabat yang menyimpan kebencian
kepada kita. Nabi % bersabda:
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Sesungguhnya sedekah yang paling utama adalah sedekah kepada kerabat yang
memusuhi (atau menyimpan kebencian). (HR Ahmad)
Nabi # juga bersabda:
Keutamaan yang paling utama adalah engkau menyambung hubungan dengan orang

yang memutusmu, engkau memberi kepada orang yang tidak memberimu, dan engkau
memaafkan orang yang mencelamu. (HR Thabrani)

Maka pada hari yang suci ini, marilah kita saling memaafkan dan membuka lembaran
baru yang bersih, dalam hubungan kita dengan Allah dan dengan sesama.

Semoga Allah menjadikan hari raya ini penuh keberkahan, mempererat persaudaraan,
dan mengantarkan kita kepada ridha serta surga-Nya.
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Semoga Allah menerima amal kami dan amal kalian serta menjadikan kita termasuk
orang-orang yang kembali (kepada fitrah) dan meraih kemenangan.
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